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Pentingnya pemahaman konsep pengukuran untuk mengembangkan aspek kognitif 
anak menjadi latar belakang penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan 
memahami konsep pengukuran anak usia 5-6 tahun. Pendekatan kuantitatif 
diterapkan pada penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian quasy 
experiment dan disain penelitian randomized control group only design dimana 
pemberian perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan pendekatan 
matematika realistik sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan (pembelajaran 
konvensional). Subjek penelitian berjumlah 20 orang anak dengan kelas B1 sebagai 
kelas eksperimen dan B2 kelas control di TK Permata Bunda, Pagaruyung. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan lembar ceklis observasi dengan 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis uji statistik 
dengan menggunakan uji beda (uji-t) pada taraf signifikan 5% diperoleh t hitung 2,73 
lebih dari t tabel yaitu 1,73.  Jadi dapat disimpulkan kemampuan pemahaman 
konsep pengukuran anak kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.  
 
Abstract 
 
The importance of understanding the concept of measurement to develop children's 
cognitive aspects is the background of this research with the aims to determine the 
effect of a realistic mathematical approach on the ability to understand measurement 
concepts of children aged 5-6 years. The study used a quantitative approach with a 
quasi-experimental type of research and a randomized control group only design 
model, giving treatment to the experimental class using a realistic mathematical 
approach while the control class was not treated (conventional learning). The subjects 
of this study are 20 children in the experimental class, B1, and the control class, B2, at 
Permata Bunda Pagaruyung Kindergarten. An observation checklist was used to 
collect data. The data analysis technique used a test. Based on the results of statistical 
test analysis using a t-test for a significant level of 5%, it was got that the t count was 
2,73 more than the t table, which was 1.73. It can be concluded that the ability to 
understand measurement concepts of the students of the experimental class is higher 
than the pada of the control class.   
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1. PENDAHULUAN 
Proses kognitif sangat erat kaitannya dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki anak (Khamidah & Sholichah, 

2022; Novitasari, 2018). Perkembangan kognitif merupakan rangkaian proses berfikir berupa kemampuan dalam 
menilai, menghubungkan dan mempertimbangkan suatu peristiwa yang diamati dari dunia sekitar (Aulia & Amra, 
2021; Nisak et al., 2022; Wulandani & Putri, 2022). Pengembangan kognitif yang terjadi pada anak dengan cepat 
dan tepat akan berdampak pada kemampuan dalam mengatasi suatu situasi dan pemecahan suatu masalah 
(Badrudin et al., 2022; Mualim & Saputra, 2021; Sabri et al., 2020). Oleh karena itu, aspek perkembangan kognitif 
pada anak usia dini merupakan aspek yang sangat perlu menjadi perhatian agar berkembang secara optimal 
sehingga anak mampu memfungsikan pola pikirnya untuk dapat memecahkan suatu masalah dan persoalan yang 
terjadi dilingkungan sekitarnya. (Dwi Permata, 2020)  

Salah satu bentuk pengembangan kognitif yang harus dimiliki oleh anak adalah kemampuan pemahaman 
konsep pengukuran. Menurut Fatdianti (2016) salah satu kemampuan yang harus berikan sejak dini yaitu 
pemahaman konsep pengukuran. Pengukuran sendiri dimaknai dengan kemampuan seseorang dalam mengukur 
suatu objek dengan benar dan membandingkan suatu objek. Pengenalan konsep pengukuran harus diberikan 
dengan kegiatan yang menyenangkan dan pembelajaran langsung melalui kegiatan bermain sehingga anak 
memperoleh dasar pengetahuan dalam pengukuran. Menurut Ulfah (2019), pengukuran terbagi terbagi dua yaitu 
pengukuran fisik dan pengukuran non fisik. Pengukuran fisik terdiri dari: panjang dan tinggi, luas area, kapasitas, 
volume dan massa. Pengukuran non fisik terdiri dari: waktu, suhu, uang dan lainnya. 

Sedangkan menurut Yuliana, (2014) anak usia dini dinilai mampu dalam memahami konsep pengukuran 
adalah jika mereka mampu dalam hal berikut: 1) Bahasa superlatif yaitu anak dapat membedakan suatu benda yang 
tidak memerlukan angka, 2) melakukan pengukuran menggunakan suatu alat ukur tidak baku, 3) mampu 
menentukan suatu alat ukur yang tidak baku yang telah disesuaikan oleh suatu benda yang akan diukur.  Menurut 
Shiddiq et al., (2021) kemampuan pemahaman konsep pengukuran anak usia dini dapat diukur dengan tujuh hal 
yaitu: 1) anak mampu menggunakan suatu alat ukur yang baku dalam hal mengukur Panjang atau pendek suatu 
benda, 2) anak mampu menggunakan suatu alat ukur yang tidak baku dalam mengukur berat atau ringannya benda, 
3) anak mampu menggunakan alat ukur baku dalam hal mengukur banyak atau sedikit suatu benda, 4) anak mampu 
membedakan  apakah suatu benda berat atau ringan,  5) anak mampu mengukur benda berdasarkan volumenya, 6) 
anak dapat membedakan ukuran panjang, serta7) anak mampu membedakan ukuran beban. 

Menurut Susanti et al., (2020) menyebutkan bahwa anak pada usia lima hingga enam tahun diharapkan 
dapat belajar mengenai konsep pengukuran dan keterampilan mengukur. Pemahaman terhadap konsep 
pengukuran dapat berperan bagi manusia terutama dalam kehidupan sehari-hari anak. Hal ini dapat dilihat dari 
pengukuran berat badan, pengukuran suhu tubuh, pengukuran jarak dari rumah ke sekolah dan mengetahui jumlah 
benda yang dimilikinya. Kemampuan ini erat kaitannya dengan daya kreatifitas masing-masing individu dan 
penerapan secara nyata dalam meneyelidiki suatu peristiwa/ objek yang terjadi dilingkungan sekitar. Manfaat yang 
didapatkan dari memperkenalkan pemahaman konsep pengukuran sejak dini adalah anak dapat belajar konsep-
konsep matematika yang benar, meminimalisir phobia matematika, dan secara alami anak belajar matematika 
melalui kegiatan bermain (Amalina, 2020; S. Handayani et al., 2017; Rohmalina et al., 2020; Warmansyah et al., 2021; 
Warmansyah & Amalina, 2019). 

Kemampuan dalam hal pengukuran pada anak usia dini sangatlah penting untuk dioptimalkan dan 
kembangkan. Hal ini disebabkan karena pada usia yang masih dini kemampuan bernalar dan berpikir masih sangat 
baik. Pemberian rangsangan ataupun stimulasi yang tepat dapat mengakibatkan kemampuan pengukuran anak 
berkembang dengan optimal. Pengukuran merupakan proses atau kegiatan untuk menentukan kuantitas sesuatu 
yang bersifat numerik. Oleh karena itu penting bagi seorang guru mampu untuk mengembangkan kemampuan 
pemahaman konsep pengukuran anak dengan menggunakan pendekatan ataupun model pembelajaran. 

Begitu pentingnya kemampuan pengukuran matematika berbanding terbalik dengan kondisi di lapangan 
bahwa masih terdapat sebagian anak di TK Permata Bunda, Pagaruyung, Kabupaten Tanah Datar belum bisa 
membedakan ukuran, seperti membedakan ukuran panjang-pendek, tinggi-rendah, berat-ringan dan lebih dari-
kurang dari, dan juga anak belum bisa mengurutkan benda berdasarkan ukurannya, guru kesulitan dalam 
mengajarkan ukuran, guru belum menerapkan pendekatan yang bisa meningkatkan kemampuan pengukuran pada 
anak. Sependapat dengan Kusuma (2015), mengungkapkan bahwa masalah yang dijumpai dilapangan yaitu anak 
belum mengerti tentang konsep pengukuran karena terlihat anak kurang merespon saat guru mencoba untuk 
mengenalkan suatu konsep pengukuran pada anak. Hal ini diskarenakan metode yang dilakukan guru untuk 
mengenalkan konsep masih menggunakan metode ceramah.  

Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa kemampuan pengukuran pada anak di Taman Kanak-Kanak 
yang dilakukan tidak sejalan dengan semestinya. Kemampuan pengukuran matematika seharusnya diajarkan 
dengan teknik serta media yang digunakan seharusnya mengagumkan bagi anak serta mampu memahami, 
merasakan secara langsung agar anak tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu 
diperlukan metode yang bisa untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Salah satunya dengan menerapkan 
pendekatan matematika realistik (PMR) untuk kemampuan pemahaman konsep pengukuran di Taman Kanak-
Kanak. PMR merupakan pendekatan yang menempatkan realita serta pengalaman anak sebagai tolak ukur 
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pembelajaran (S. D. Handayani & Irawan, 2020). Anak diberi kesempatan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
matematika melalui permasalahan yang mereka temui di lapangan (Liwis & Antara, 2017).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adjie et al., (2021) menyatakan bahwa penerapan pendekatan 
matematika realistik (PMR) dapat meningkatkan konsep bilangan cacah anak karena anak lebih memahami konsep 
bilangan cacah dengan kehidupannya sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh Narayani,  (2019) mengungkapkan 
bahwa kemampuan pengukuran debit air dapat meningkat dengan penerapan matematika realistik karena 
pendekatan  ini berkaitan dengan benda-benda disekitar anak dan proses pembelajarannya tidak membosankan 
bagi anak. Selain itu penelitan yang sama dilakukan tentang pengaruh model pembelajaran matematika realistik 
terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan yang dilakukan dengan menerapkan realitas serta pengalaman 
anak sebagai langkah awal pembelajaran (Liwis & Antara, 2017).  Bertolak dari kenyataan yang ditemui dan 
beberapa penelitian maka diharapkan melalui pendekatan matematika realistik (PMR) dapat meningkatkan 
kemampuan pengukuran matematika anak di Taman Kanak-Kanak. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasy Ekxperiment/Eksperimen 
Semu dengan model rancangan randomized control group only design yaitu memberikan perlakukan kepada kelas 
eksperimen menggunakan pendekatan matematika realistik dan kelas kontrol menggunakan tidak diberi perlakuan 
(konvensional). Kemudian kedua kelas tersebut akan diberikan evaluasi (tes akhir) yang sama. Adapun rancangan 
penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 

 

Kelompok  Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - 
O4 
 

 
Penelitian dilaksanakan di TK Permata Bunda, Pagaruyung yang dilaksanakan pada bulan Maret tahun 

2022. Sampel penelitian berjumlah 20 orang anak yang berasal dari lokal B1 kelas eksperimen dan B2 kelas kontrol 
dengan pengambilan sampel menggunakan total sampling.  

Tahap-tahap penelitian: pertama melakukan tes awal (pretest). Tahap ini dilakukan pemberian tes awal 
untuk melihat sejauh mana kemampuan pemahaman konsep pengukuran yang sudah dimiliki anak, sebelum 
diberikan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Kedua, pemberian perlakuan (treatment) dengan 
PMR pada kelompok eksperimen, sementara kelompok control menggunakan pendekatan konvensional. Ketiga, tes 
akhir (posttest) pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan lembar ceklis observasi yang disusun berdasarkan kajian teori 
yang telah di konstruk berupa: 1) memperkenalkan suatu benda berdasarkan ukuran: “lebih dari”, “kurang dari”, dan 
“paling/ter”, 2) mengklasifikasi benda berdasarkan ukuran, 3) mengurutkan benda berdasarkan ukurang dari paling 
kecil ke paling besar dan sebaliknya dengan skala sangat mampu (4) sampai tidak mampu (1). Perbedaan dari dua 
rata-rata nilai posttest dilihat sehingga analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t (t-tes). Dengan 
memenuhi uji prasyarat terlebih dahulu berupa uji normalitas dan uji homogenitas.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh variable X (pendekatan matematika realistik), terhadap 
variabel Y (kemampuan pemahaman konsep pengukuran anak) di TK Permata Bunda Pagaruyung, dengan kelas 
sampel berjumlah 2 kelas dengan jumlah siswa 20 orang. Sebelum diterapkan pendekatan matematika realistik, 
maka dilakukan pretest dengan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 2 dan akhir penelitian dilakukan posttest yang 
dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 2. Hasil pretest pada kelas sampel 

 
No Interval Pretest 

Kelas Eksperimen 
Pretest 

Kelas Kontrol 
F % F % 

1 30-36 0 0 0 0 
2 23-29 0 0 0 0 
3 16-22 2 20 1 10 
4 9-15 8 80 9 90 
Jumlah  10 100 10 100 
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Tabel 3. Hasil posttest pada kelas sampel 

 
No Interval Posttest 

Kelas Eksperimen 
Posttest 

Kelas Kontrol 
F % F % 

1 30-36 9 90 0 0 

2 23-29 1 10 0 0 

3 16-22 0 0 2 20 

4 9-15 0 0 8 80 

Jumlah  10 100 10 100 

 
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan nilai pengukuran matematika 

pada kedua kelas sampel baik eksperimen maupun kelas control. Namun peningkatan yang signifikan terjadi pada 
kelas eksperimen yaitu kelas dengan diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan PMR dengan persentase 
anak 90% pada interval 30-36. Hal ini menunjukan PMR berpengaruh terhadap peningkatan pengukuran 
matematika anak usia 5-6 Tahun di TK Permata Bunda Pagaruyung. Perolehan nilai terendah pada hasil posttest di 
kelompok eksperimen yaitu 29, yang mendapatkan nilai terendah hanya 1 orang anak. Sedangkan pada kelompok 
kontrol nilai terendahnya yaitu 13 yang mendapatkan nilai terendah berjumlah 2 orang anak. Nilai terendah pada 
kelas ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran anak kurang menarik bagi anak, sehingga anak cepat bosan 
berbeda dengan kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan matematika realistik jauh lebih menarik 
perhatian anak dan anak dapat memahaminya secara langsung. Pemilihan kegiatan pembelajaran untuk anak usia 
dini yang menarik dan efektif akan mudah diterima oleh anak dalam pembelajaran matematika mengenai 
pengukuran seperti pendekatan matematika realistik.  Pendekatan matematika realistik ini memanfaatkan realitas 
serta lingkungan  peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga tercapainya tujuan 
pendidikan matematika secara sempurna (Adjie et al., 2019; Widyastuti & Pujiastuti, 2014).  

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t (t-tes) yang sebelumnya telah dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas data dan diperoleh hasil bahwa data berdistribusi normal dan homogen seperti terlihat 
pada Tabel 4 dan Tabel 5.  

 
Tabel 4. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .336 10 .002 .791 10 .011 
POSTEST .184 10 .200* .945 10 .609 

a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 

 
Tabel 5. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 
Y 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.702 2 5 .273 

 
Tabel 4 menunjukan hasil tes normalitas yang menjelaskan bahwa dengan menggunakan Kolmogorow-

Smirnv diperoleh nilai signifikan adalah 0,609 > 0,05. Hal ini menunjukkan data berdistribusi normal. Sedangkan 
pada Tabel 5, berdasarkan uji homogenitas, diperoleh nilai sig. 0,273 >0,05 yang menunjukkan bahwa varian sampel 
sama (homogen). 

 
Pengujian hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat dan menganalisis penerapan pendekatan matematika realistik 
terhadap kemampuan pemahaman konsep pengukuran. Dalam hal ini, analisis uji-t dilakukan berdasarkan data 
posttest kelas eksperimen dan kelas control. Adapun hipotesis yang akan di uji adalah : 

H0 :  µ1 ≤  µ2 
H1 :  µ1 >  µ2 

H0  :Kemampuan pemahaman konsep pengukuran anak yang diajarkan dengan menggunakan PMR kurang dari atau 
sama dengan anak yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
H1 :Kemampuan pemahaman konsep pengukuran anak yang diajarkan dengan menggunakan PMR lebih tinggi dari 
pada anak yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Hipotesis selanjutnya akan dibuktikan dengan menggunakan uji-t: 
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𝑡 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1
𝑛1

+
1
𝑛2

= 2,73 

 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa harga t hitung untuk kemampuan pemahaman konsep pengukuran 

adalah sebesar 2,73 dengan df atau db 18, sedangkan nilai t tabel dengan taraf signifikan 5% menunjukan harga 
kritik t adalah 1,73 sehingga 2,73 > 1,73. Maka dapat dianalisa bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H1) diterima, yaitu kemampuan pemahaman konsep pengukuran anak yang diajarkan dengan 
menggunakan PMR lebih tinggi dari pada anak yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional di TK Permata 
Bunda Pagaruyung.  

Pendekatan dengan mengedepankan masalah realita yang dekat dengan lingkungan anak dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam belajar termasuk dalam pengukuran matematika. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian yang menjelaskan bahwa pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan menghadirkan permasalahan yang dekat dengan anak (Widyastuti & Pujiastuti, 
2014). 

Nilai terendah pada kelas kontrol disebabkan karena kegiatan pembelajaran anak kurang menarik bagi 
anak, sehingga anak cepat bosan berbeda dengan kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan 
matematika realistik jauh lebih menarik perhatian anak dan anak dapat memahaminya secara langsung. Pemilihan 
kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini  yang menarik dan efektif akan mudah diterima oleh anak dalam 
pembelajaran matematika mengenai pengukuran seperti pendekatan matematika realistik, pendekatan matematika 
realistik ini memamfaatkan realitas serta lingkungan  peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran 
matematika, sehingga tercapainya tujuan pendidikan matematika secara sempurna (Afsari et al., 2021). 

Mengutamakan permasalahan ataupun situasi ril dan menghubungkannya sesuai dengan pengalaman anak 
merupakan prinsip dasar dari pendekatan matematika realistic. Hal ini dijadikan sebagai titik awal pembelajaran. 
Pendekatan ini memfasilitasi anak untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan atau konsep matematika formalnya 
dengan menghadirkan masalah yang terjadi disekitar atau realitas yang ada. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Adjie (2020) yang menemukan bahwa pemahaman konsep bilangan cacah setelah menerapkan PMR 
mengalami kemajuan pemahaman konsep yang sangat baik. Hal ini juga di dukung oleh penelitian Kusuma  (2015) 
menyebutkan bahwa pengukuran debit air melalui pemberian Pendekatan Matematika Realistik meningkat dari 
siklus I ke siklus II.  

Selain itu penelitan yang sama dilakukan Liwis, (2017) tentang pengaruh model pembelajaran matematika 
realistik terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan yang dilakukan dengan menerapkan realitas serta 
pengalaman anak sebagai langkah awal pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan anak dalam mengenal bilangan di kelompok 
A Taman Kanak-Kanak. 

 Kelebihan pendekatan ini dibandingkan dengan pendekatan lainnya yaitu pembelajaran ini berangkat dari 
konteks kehidupan nyata anak yang mana tidak harus berupa benda atau keadaan yang asli, tetapi cukup dapat 
dibayangkan dan dipahami siswa. Sedangkan tantangan dari pendekatan matematika realistik (PMR) yaitu mencari 
masalah kontekstual yang memiliki kriteria yang dituntut oleh PMR, selain itu memotivasi anak dalam membantu 
mencari solusi sendiri itu tidak mudah sehingga dalam penelitian ini digunakan media yang relevan dengan 
menghadirkan langsung benda salah satunya seperti air dan gelas untuk menanamkan konsep ‘lebih dari (lebih 
banyak)’ dan ‘kurang dari (lebih sedikit)’ kepada anak.   

 
4. SIMPULAN 

Pendekatan matematika realistik dapat diterapkan pada anak untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep pengukuran sejak dini. Pendekatan Matematika Realistik memberikan pengalaman belajar 
langsung anak berkegiatan melakukan pengukuran sehingga anak terlibat aktif, mencari solusi, bertanggung jawab 
atas pekerjaan, dan melakukannya secara sistematis untuk mencapai tujuan akhir. Setelah dilakukan uji hipotesis  
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep pengukuran untuk anak yang belajar 
dengan Pendekatan Matematika Realistik lebih tinggi dari pada anak yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional di TK Permata Bunda Pagaruyung. Penelitian dapat dilanjutkan dengan menentukan seberapa besar 
pengaruh pendekatan matematika realistik dalam meningkatkan pemahaman konsep pengukuran anak. 
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